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ABSTRACT 
Metacognitive is a person's ability to learn and determine relevant knowledge, set 
learning strategies and self-knowledge. Based on the results of observations, 
learning at SMA Negeri 1 Kediri has not used LKPD on the immune system material 
which can improve students' metacognition. This study aims to produce teaching 
materials in the form of ASICC-based worksheets on immune system material that 
are valid, practical and effective. The research subjects were class XI MIPA F of SMA 
Negeri 1 Kediri. The research method used is Research and Development through a 
development studies approach with two main stages, namely the preliminary study 
stage and the prototype stage. Data collection techniques were carried out using 
questionnaires and tests. The sample in the study was 32 students of XI MIPA F. 
From the results of this study, the following conclusions were obtained: (1) produce 
valid worksheets based on input and suggestions from the validator. (2) produce 
LKPDs that are practical as seen from the results of the 98% validator and small-
scale and field-scale trials. So the LKPD developed was declared valid and practical 
based on the validator's comments and suggestions as well as small-scale and field-
scale trials. 
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ABSTRAK 
Metakognitif merupakan kemampuan seseorang dalam mempelajari dan 
menentukan pengetahuan yang relevan, mengatur strategi belajar serta 
pengetahuan diri. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran di SMA Negeri 1 Kediri 
belum menggunakan LKPD materi sistem kekebalan tubuh yang dapat meningkatkan 
metakognisi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa 
LKPD berbasis ASICC pada materi sistem kekebalan tubuh yang valid, praktis dan 
efektif. Subjek penelitian adalah kelas XI MIPA F SMA Negeri 1 Kediri. Metode 
penelitian yang digunakan adalah Research and Development melalui pendekatan 
development studies dengan dua tahap utama yaitu tahap preliminary study dan 
tahap prototype. Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan angket dan 
tes. Sampel dalam penelitian sebanyak 32 orang siswa XI MIPA F. Dari hasil 
penelitian ini diperoleh kesimpulan adalah: (1) menghasilkan LKPD yang valid 
berdasarkan masukan dan saran validator. (2) menghasilkan LKPD yang praktis 
dilihat dari hasil validator 98% dan uji coba skala kecil dan skala lapangan. Jadi LKPD 
yang dikembangkan dinyatakan valid dan praktis berdasarkan komentar dan saran 
validator serta uji coba skala kecil dan skala lapangan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu bagian yang terdampak oleh 

pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) akibat 

arus globalisasi pada abad 21. Keterampilan yang perlu dikuasai dalam 

menghadapi abad 21 antara lain adalah keterampilan dalam berpikir kritis, 

keterampilan menyelesaikan masalah, keterampilan berpikir kreatif, 

keterampilan berkomunikasi, keterampilan berkolaborasi, berbagai literasi 

(digital, visual, dan teknologi), kemampuan dalam menjalani kehidupan dan 

karir serta kemampuan metakognisi (Zubaidah et al., 2016)  

Salah satu keterampilan dasar dalam menghadapi pendidikan abad 21 

adalah metakognisi. Metakognisi merupakan kemampuan seseorang dalam 

mempelajari dan menentukan pengetahuan yang relevan, mengatur strategi 

belajar serta pengetahuan diri. Metakognisi merupakan aspek yang diperlukan 

dalam pembelajaran, siswa mampu belajar dengan baik jika memiliki 

metakognisi yang baik. Adanya kemampuan metakognitif menjadikan Adanya 

kemampuan metakognitif menjadikan peserta didik memahami persoalan 

yang dihadapi dan meyakinkan bahwa semua persoalan terselesaikan dengan 

baik (Paidi et al., 2013). Aktivitas metakognisi sangat penting karena melatih 

siswa untuk berpikir tingkat tinggi serta merencanakan mengontrol, dan 

merefleksikan segala aktivitas berpikir yang telah dilakukan (Kodri & Anisah, 

2020). 

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran di SMA Negeri 1 Kediri 

belum menggunakan LKPD materi sistem kekebalan tubuh yang dapat 

meningkatkan metakognisi siswa. Didukung dengan studi pendahuluan di 

SMA Negeri 1 Kediri penguasaan siswa terhadap kemampuan Metakognisi 

perlu dikembangkan kembali terutama pada indikator Information 

Management Strategies.  Dari hasil tersebut, guru dapat menerapkan strategi 

pembelajaran yang inovatif sehingga mampu meningkatkan kemampuan 

Metakognisi siswa. Sehingga dipandang perlu untuk meningkatkan 

keterampilan metakognisi siswa. 

Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan metakognisi siswa adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

LKPD merupakan sarana untuk membantu peserta didik dalam menambah 

informasi tentang konsep yang akan dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

sistematis. Tetapi pembelajaran dengan menggunakan LKPD perlu didukung 

dengan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan metakognisi siswa 

pada abad 21. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

metakognisi siswa adalah ASICC (Adapting, searching, interpreting, creating 

and communicating) (Santoso et al., 2021). Dengan pengembangan LKPD 

berbasis ASICC dengan topik sistem kekebalan tubuh digunakan pendidik 

dengan tujuan menghasilkan bahan ajar berupa LKPD berbasis ASICC pada 

materi sistem kekebalan tubuh yang valid, praktis dan efektif. 
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

melalui pendekatan development studies dengan dua tahap utama yaitu tahap 

preliminary study dan tahap prototype. Subjek penelitian ini adalah kelas XI 

MIPA F SMA Negeri 1 Kediri dengan jumlah siswa 32 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan menggunakan angket validasi pembahas 

ahli dan praktisi dan tes tulis dengan menggunakan skala corembima (2008).  

Analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan deskriptif 

kuantitatif. Analisis data deskriptif kualitatif diperoleh dari kritik dan saran yang 

diberikan pembahas ahli, praktisi dan siswa mengenai LKPD  dengan strategi 

ASICC  yang sudah dibagikan pada tahap expert review, one-to-one dan small 

group. Sedangkan data deskriptif kuantitatif diperoleh dari skor angket 

keterampilan metakognisi dan hasil tes tulis siswa melalui tahap pre-test dan 

post-test. Untuk menguji kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bisa 

menggunakan skala likert 1-4, sebagai berikut.  

 
Tabel 1. Analisis validasi lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Nilai Kriteria 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 

 

Data skor yang diperoleh di rata-rata tiap aspeknya kemudian dirubah dalam 

bentuk prosentase dengan cara sebagai berikut: 

𝑃 =  f 𝑥 100% 

N 

Keterangan: 

P = Persentase penelitian 

f  =  Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maks 

 

Setelah didapat presentase penelitian, nilai dianalisis melalui kriteria nilai 

validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dapat dilihat pada tabel 2 kriteria 

validasi LKPD. 

 
Tabel 2. Kriteria Validasi LKPD 

Nilai Kriteria 

85% < nilai ≤ 100% Sangat Valid 

70% < nilai ≤ 85% Valid 

50% < nilai ≤ 70% Kurang Valid 

1% < nilai ≤ 50% Tidak Valid 
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Soal tes tulis dikerjakan siswa dengan menggunakan rubrik corembima (2008) 

dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Rubrik Keterampilan Metakognisi tes esai (Corembima 2008) 

Skor Kriteria Penelitian 

7 Jawaban dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban runtut dan sistematis, 

logis, dengan gramatika (bahasa) benar, yang dilengkapi dengan alasan 

(analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar 

6 Jawaban dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban runtut dan sistematis, 

logis, dengan gramatika (bahasa) kurang benar, yang dilengkapi dengan alasan 

(analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar 

5 Jawaban dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban kurang/tidak runtut dan 

sistematis, kurang/tidak logis, dengan gramatika (bahasa) kurang benar, yang 

dilengkapi dengan alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar 

4 Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban runtut dan 

sistematis, logis, dengan gramatika (bahasa) benar, yang dilengkapi dengan alasan 

(analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar 

3 Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban kurang tidak runtut 

dan sistematis, kurang tidak logis, dengan gramatika (bahasa) kurang benar, yang 

dilengkapi dengan alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar. 

2 Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban kurang tidak runtut 

dan sistematis, kurang tidak logis, dengan gramatika (bahasa) kurang benar, 

kurang dilengkapi dengan alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu kurang 

benar 

1 Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban kurang tidak runtut 

dan sistematis, kurang/tidak logis, dengan gramatika (bahasa) tidak benar, tidak 

dilengkapi dengan alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu tidak benar. 

0 Tidak ada jawaban sama sekali. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Tahap pengembangan LKPD terdapat dua tahapa yaitu tahap 

pendahuluan (preliminary study) dan tahap prototyping. Pada tahap 

preliminary study dilakukan analisis mengenai kurikulum, siswa dan 

permasalahan siswa dengan wawancara guru mata pelajaran biologi kelas XI 

MIPA di SMA Negeri 1 Kediri. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

didapatkan hasil kelas XI MIPA mengacu pada pembelajaran kurikulum 2013. 

 LKPD menggunakan topik sistem kekebalan siswa dengan strategi 

ASICC dapat membantu meningkatkan keterampilan metakognisi siswa. 

Dengan disajikan soal-soal yang dapat membantu memahami topik sistem 

kekebalan tubuh dengan lebih mudah. Oleh karena itu solusi yang disajikan 
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LKPD topik sistem kekebalan tubuh dengan strategi ASICC. Berikut LKPD 

Materi sistem kekebalan tubuh berbasis ASICC.  

1. Sampul  

Sampul LKPD berbasis ASICC merupakan halaman yang memuat judul 

Lembar Kerja Peserta Didik Sistem Kekebalan Tubuh, Kata kunci, nama 

sekolah, kelas XI SMA, nama penulis.   

 

 

Gambar 1. Sampul Depan 

2. Pengantar 

Pengantar LKPD berisi tentang identitas siswa, kompetensi inti, kompetensi 

dasar, pengantar materi dan petunjuk kegiatan belajar peserta didik. 
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Gambar 2. Contoh Pengantar 

 
3. Kegiatan Siswa dengan menggunakan LKPD sistem kekbalan tubuh 

berbasis ASICC 

• Tahap adapting 

Bagian adapting berisi tentang Siswa beradaptasi dengan lingkungan 

belajar dan mengenali tujuan belajar. 

 

Gambar 3. Contoh Kegiatan Siswa 

 

• Tahap searching 

Bagian Searching berisi tentang siswa mengumpulkan infomasi penting 

secara individu maupun berkelompok dengan strategi metakognisi 

masing-masing untuk menyelesaikan tugas. 
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Gambar 4. Kegiatan Mengumpulkan Informasi 

 

• Tahap Interpreting 

Tahap interpreting siswa membentuk kelompok dan disajikan soal hots 

yang dapat meningkatkan metakognisi siswa 
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Gambar 5. Membentuk Kelompok Dan Disajikan Soal Hots 

 

• Tahap Creating 

Tahap creating siswa diminta untuk membuat luaran pada LKPD yakni 

membuat video edukasi mengenai sistem kekebalan tubuh. 

 

Gambar 5. Membuat luaran pada LKPD 

 

• Tahap communicating 

Tahap communicating siswa memaparkan hasil diskusi bersama 

kelompok 
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Gambar 5. Kegiatan Siswa melakukan Diskusi 

 

 LKPD berbasis ASICC dengan tahapan adapting, searching, interpreting, 

creating dan communicating. Pada tahapan expert riview validasi Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sistem kekebalan tubuh berbasis ASICC 

oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran biologi berfokus pada aspek 

kelayakan isi, kebahasaan, identitas dan penugasan, penulisan, simbol dan 

gambar, rangsangan/stimulus, identitas masalah, materi sistem kekebalan 

tubuh. Hasil validasi pembahas ahli dan praktisi disajikan sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil validasi pembahas ahli dan praktisi 

 Dari hasil validasi LKPD berbasis ASICC oleh pembahas ahli 

didapatkan rata-rata guru mata pelajaran biologi diperoleh hasil validasi 

dengan kategori sangat valid dengan hasil validitas pembahas ahli diperoleh 

95%, hasil pembahas praktisi 1 diperoleh 100% dan pembahas praktisi 2 

diperoleh 99%. Dengan rata-rata keseluruhan pembahas yaitu 98%. Hasil 

validasi menunjukan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis ASICC 

tergolong sangat valid. 

 

 

 

No Indikator Aspek Penilaian Pembahas 

Ahli 

Pembahas 

praktisi 1 

Pembahas 

Praktisi 2 

1. Kelayakan Isi 23 24 23 

2. Kebahasaan 16 20 20 

3. Identitas dan Penugasan 7 8 8 

4. Penulisan, Simbol dan Gambar 24 24 24 

5. Rangsangan/Stimulus 16 16 16 

6. Identitas Masalah 16 16 16 

7. Materi Sistem KekebalanTubuh 16 16 16 

 Jumlah 118 124 123 

 Rata-rata 16,86 17,71 17,57 

 Validitas (%) 95% 100% 99% 



 

797 

PEMBAHASAN 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sistem kekebalan tubuh berbasis 

ASICC yang dapat meningkatkan keterampilan metakognisi siswa sesuai 

dengan pendapat (Santoso et al., 2021) merupakan salah satu perangkat 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini 

adalah dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

ASICC (Adapting, Searching, Interprenting, Creating and Comunicating). 

Pada kegiatan belajar menggunakan LKPD berbasis ASICC membantu siswa 

untuk belajar lebih terstruktur. Pada penelitian ini sintaks ASICC memiliki 

tahapan untuk meningkatkan keterampilan metakognisi siswa. 

Pada tahap adapting siswa mengimplementasikan proses mengamati 

video yang sudah disediakan, siswa mengajukan pertanyaan kritis. Hal 

tersebut dapat membuktikan jika peserta didik mampu meningkatkan 

metakognisi. Pada tahapan searching disediakan redaksi siswa menandai hal 

penting yang terdapat pada redaksi tersebut dan menjawab pertanyaan. 

Tahap interpreting siswa membentuk kelompok dan disajikan soal hots yang 

dapat meningkatkan metakognisi siswa. Tahap creating siswa diminta untuk 

membuat luaran pada LKPD yakni membuat video edukasi mengenai sistem 

kekebalan tubuh. Tahap communicating siswa memaparkan hasil diskusi 

bersama kelompok. Pada kegiatan ini terjadi timbal balik antara kelompok 

yang saling menanggapi hasil diskusi. Kegiatan ini membuktikan LKPD 

berbasis ASICC dapat meningkatkan keterampilan metakognisi siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan desain LKPD yang dapat 

meningkatkan keterampilan metakognisi siswa dengan kegiatan belajar 

siswa berbasis adapting, seaching, interpreting, creating dan 

communicating. Hasil validasi LKPD yang praktis dilihat dari hasil pembahas 

ahli 93%, pembahas praktisi 100% dan 99%. Hasil validasi menunjukan 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis ASICC tergolong sangat valid 

digunakan untuk membantu siswa belajar dengan sistematik dan dapat 

membantu meningkatkan keterampilan metakognisi siswa. 
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